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Info Artikel Abstrak

Sejarah Artikel: Penelitian dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 2 Dermaji Kecamatan Lumbir Kabupaten
Diterima Agustus 2013 Banyumas. Subjek penelitian pada penelitian ini adalah siswa kelas 1V SD Negeri 2 Dermaji
Disetujui Juni 2014 yang berjumlah 32 siswa yang terdiri dari siswa laki-laki 17 siswa dan perempuan 15 siswa.
Dipublikasikan Juni Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas, dilakukan
2014 dalam dua siklus, yaitu siklus | dan siklus 1. Siklus | merupakan pengamatan langsung pada

saat pembelajaran dengan menggunakan lembar observasi dengan tes psikomotor passing
bawah secara kelompok. Sedangkan siklus Il merupakan tindakan pada tes psikomotor
secara individu. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah teknis tes, yaitu berupa
tes ketrampilan, tes sikap dan tes kognitif siswa.Hasil penelitian membuktikan bahwa nilai
hasil ulangan harian pada kondisi awal masih tergolong rendah, yaitu pada aspek
psikomotor 46,87%, aspek kognitif 70,5% dan pada aspek afektif 75,35% pada sikuls I,
setelah dilakukan tindakan berupa permainan bola jaring secara kelompok. Kemudian pada
sikuls 11, nilai hasil ulangan harian mengalami kenaikan pada aspek psikomotor 90,62%,
aspek kognitif 87,20% dan pada aspek afektif 93,50%.Berdasarkan analisis dan pembahasan
dapat disimpulkan bahwa Melalui Permainan Bola Jaring dapat meningkatkan hasil belajar
passing bawah Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 2 Dermaiji.

Abstract

Keywords:

Learning Outcomes, Passing
Down Volleyball Net and
Ball Games

Research subjects in this study were fourth grade students of SD Negeri 2 Dermaji who are 32 students
consisting of 17 male students and female students of 15 students. The method used in this study is a
classroom action research, carried out in two cycles, the first cycle and second cycle. Cycle I is a direct
observation at the time of learning by using the observation sheet with psychomotor tests passing down
the group. Meanwhile, a second cycle of action on psychomotor tests individually. Data collection
techniques are technical tests carried out, in the form of skills tests, tests students attitudes and cognitive
tests. The research proves that the value of daily test results on the initial conditions is still relatively low
at 46.87% on aspects of psychomator, cognitive aspects of 70.5% and 75.35% on the affective aspects of
the sikuls 1, after a game of netball action in group. Then in sikuls I1, the value of daily test results has
increased 90.62% on aspects of psychomotor, cognitive aspects of 87.20% and 93.50% on the affective
aspects.Based on the analysis and discussion, it can be concluded that the Through Ball Game Nets can
improve learning outcomes On passing under the Fourth Grade Students of SD Negeri 2 Dermaji.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Namun kenyataannya tidak semua
murid  memiliki  ketrampilan, keberanian,
kesenangan dan percaya diri dalam melakukan
gerak dalam cabang olahraga bola voli passing
bawah, seperti yang penulis amati ketika
mengajar bola voli passing bawah di kelas IV SD
Negeri 2 Dermaji Kecamatan Lumbir,
Kabupaten Banyumas dalam pree tes hasil
belajar siswa menunjukkan bahwa 80% siswa
belum mencapai KKM vyaitu 75. Hal ini
menunjukkan bahwa dalam pembelajaran bola
voli passing bawah mengalami masalah yang
harus dicari solusinya.

Identifikasi masalah

Mengapa secara umum nilai olah raga
belum optimal? Mengapa setiap mengikuti
kompetisi bola voli selalu gagal? Bagaimanakah
strategi yang digunakan guru dalam
menyampaiakan materi passing bawah pada
permainan bola voli? Bagaimana keterlibatan
siswa dalam pembelajaran di lapangan?

Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang
permasalahan sebagaimana tersebut diatas,
maka penulis merumuskan permasalahan yang
diajukan dalam proposal ini adalah : Seberapa
besar peningkatan siswa kelas 1V SD Negeri 2
Dermaji Kecamatan Lumbir dalam
pembelajaran passing bawah melalui permainan
bola jaring.

Tujuan Penelitian
1. Tujuan umum
Tujuan penulis melakukan penelitian
ini adalah sebagai masukan bagi guru
penjasorkes dalam memperkaya pola dan
memodifikasi pembelajaran penjas.

2. Tujuan Khusus

Adapaun tujuan khusus penelitian
berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan
di atas adalah untuk mengetahui peningkatan
pembelajaran pasing bawah melalui permainan
bola jaring pada siswa kelas IV SD Negeri 2
Dermaji Kecamatan Lumbir Kabupaten
Banyumas.

METODE PENELITIAN
Subjek Penelitian

Subyek penelitian pada penelitian ini
adalah siswa kelas IV SD Negeri 2 Dermaji,
Kecamatan Lumbir Kabupaten Banyumas yang
berjumlah 32 siswa, yang terdiri dari siswa L =
17 orang dan siswa P = 15 orang.

Objek Penelitian

Obyek yang diteliti pada penelitian ini
adalah passing bawah melalui permainan bola
jaring bola voli.

Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan dua
siklus. Siklus I dilaksanakan hari Rabu Tanggal
8 Mei 2013 dan pelaksanaan siklus Il hari Rabu
Tanggal 29 Mei 2013

Lokasi Penelitian

Penelitian ini kami lakukan kepada
siswa kelas IV SD Negeri 2 Dermaji Kecamatan
Lumbir Kabupaten Banyumas.

Teknik Pengumpulan data

Adapun yang dilakukan peneliti pada
pengumpulan data ini adalah  dengan
menggunakan teknis tes dan non tes. Ada tiga
macam teknis tes yang kita kenal, yaitu tes
tertulis, tes lisan, dan tes perbuatan. Pada teknik
ini, peneliti menggunakan pengamatan dan tes
perbuatan.

1114



Rusyoko / Journal of Physical Education, Sport, Health and Recreation 3 (6) (2014)

Instrumen Penelitian
Dalam penelitian data peneliti ini
membutuhkan instrumen yaitu :

a. Lembar pengamatan proses
pembelajaran merupakan hasil
deskriptif terhadap kegiatan yang

dilakukan selama proses pembelajaran
berlangsung untuk mengetahui tingkat
keberhasilan ranah afektif.

b. Lembar tes penilaian
Instrumen ini berfungsi untuk mencatat
hasil psikomotorik siswa.

c. Aspek Afektif
Tes ini digunakan untuk mengetahui
perilaku siswa selama mengikuti proses
pembelajaran melalui permainan bola
voli passing bawah.

d. Kognitif
Tes  kognitif  digunakan  untuk
mengetahui kemampuan siswa

terhadap materi pembelajaran bola voli.
e. Aspek Psikomotorik (Keterampilan)
Setelah dilakukan penilaian terhadap
aspek afektif siswa, selanjutnya
dilakukan penilaian terhadap hasil
belajar kemampuan passing bawabh.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Pembahasan
Keberhasilan Belajar
Aspek Psikomotor Siswa

Berdasarkan hasil refleksi dan analisis
data dari setiap pertemuan, maka hasil
penelitian tindakan kelas tentang passing bawah
bola voli melalui permainan bola jaring dapat
meningkatkan hasil pembelajaran passing bawah
bola voli pada siswa kelas 1V SD Negeri 2
Dermaji Kecamatan Lumbir Kabupaten
Banyumas yang sangat berarti.

Dalam proses pembelajaran passing
bawah bola voli melalui permainan bola jaring
menggunakan alat bantu papan jaring dan bola
karet mengalami peningkatan dalam aspek
psikomotor siswa. Hal ini dibuktikan dengan
adanya peningkatan ketuntasan belajar siswa
dari siklus I ke siklus II.

Pada siklus | keterampilan passing
bawah bola voli melalui permainan bola jaring
sebanyak 15 siswa (46,87%) yang berhasil dan
17 siswa (53,13%) belum berhasil, pada siklus |
hasil belajar siswa meningkat tetapi hasil belajar
masih belum sesuai target ketuntasan dalam
belajar yang diinginkan, sehingga diadakan
siklus Il. Pada siklus Il ketuntasan belajar
sebanyak 29 siswa (90,62% ) yang berhasil dari
32 siswa dan siswa yang belum berhasil
sebanyak 3 siswa (9,38%). Berarti pada siklus 11
hasil belajar siswa telah mencapai kriteria
ketuntasan minimal (KKM) sebesar 75. Hasil
peningkatan yang tidak terlalu besar disebabkan
karena sebelumnya siswa belum pernah
mendapat materi passing bawah bola voli
melalui permainan bola jaring.

Aspek Kognitif Siswa

Berdasarkan hasil analisis data kognitif
dari setiap siklus, maka hasil penelitian tindakan
kelas tentang passing bawah bola voli melalui
permainan bola jaring dapat meningkatkan hasil
pembelajaran passing bawah bola voli pada
siswa kelas IV SD Negeri 2 Dermaji Kecamatan
Lumbir Kabupaten Banyumas yang sangat
berarti.

Dalam proses pembelajaran passing
bawah bola voli melalui permainan bola jaring
menggunakan alat bantu papan jaring dan bola
karet juga mengalami peningkatan dalam aspek
kognitif siswa. Hal ini dibuktikan dengan
adanya peningkatan hasil belajar siswa dari
siklus 1 ke siklus 1.

Pada siklus | pemahaman siswa dalam
melaksanakan tes aspek kognitif secara
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individual mendapat nilai rata-rata 70,15 (70%
dari kriteria keberhasilan) dengan nilai terendah
yaitu nilai 60,25 dan nilai tertinggi yaitu 85,00.
Sedangkan pada siklus Il pemahaman siswa
dalam melaksanakan tes aspek kognitif secara
individual mendapat rata-rata 87,20 ( 87% dari
kriteria keberhasilan ) dengan nilai terendah
yaitu nilai 70,00 dan nilai tertinggi yaitu 85,00.

Aspek Afektif Siswa

Berdasarkan hasil analisis data afektif
dari setiap siklus, maka hasil penelitian tindakan
kelas tentang passing bawah bola voli melalui
permainan bola jaring dapat meningkatkan hasil
pembelajaran passing bawah bola voli pada
siswa kelas IV SD Negeri 2 Dermaji Kecamatan
Lumbir Kabupaten Banyumas yang sangat
berarti.

Dalam proses pembelajaran passing
bawah bola voli melalui permainan bola jaring
menggunakan alat bantu papan jaring dan karet
dapat meningkatkan sikap/perilaku siswa. Hal
ini dibuktikan dengan adanya peningkatan hasil
perilaku/aspek afektif siswa dari siklus 1 ke
siklus 11.

Pada lembar tanggapan siswa yang
dilakukan oleh peneliti pada siklus I, rata-rata
hasil aspek afektif adalah 32,03 poin (75,35%
dari kriteria keberhasilan), hal ini berarti
menunjukkan berarti perilaku siswa dalam
pelaksanaan proses pembelajaran adalah baik,
meningkat pada siklus Il hasil aspek afektif
siswa adalah 37,36 poin (93,50% dari kriteria
keberhasilan), hal ini berarti menunjukkan
berarti perilaku siswa dalam pelaksanaan proses
pembelajaran adalah sangat baik.

Faktor Ketuntasan Siswa
Ketuntasan pembelajaran pada siklus Il
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu :
1. Faktor inovaktif
Adalah suatu model pembelajaran yang
patut dipertimbangkan untuk meningkatkan

kualitas pembelajaran  dalam
sekolah maupun keluarga.
2. Faktor gembira atau menyenangkan.

Waktu mengikuti proses pembelajaran
semua siswa merasa gembira, aktif dan merasa
senang.

3. Faktor kerja sama.

Dalam  melakukan  proses kegiatan
pembelajaran harus ada kerja sama yang terjadi
antar siswa maupun antara siswa dengan
peneliti agar proses kegiatan belajar mengajar
dapat berjalan dengan baik.

4. Faktor kompetitif

Setelah mengikuti prose kegiatan
pembelajaran model passing bawah bola voli
melalui permainan bola jaring ini diharapkan
akan muncul kemampuan atau keinginan daya
saing pada skill/ketrampilan pada diri siswa
sehingga akan muncul keinginan yang kuat dan
sesuai dengan jati diri anak, anak ingin menjadi

lingkungan

yang terbaik.
5. Faktor Manfaat
Setelah  melakukan  proses  kegiatan

pembelajaran ini siswa merasa senang, gembira
dan selalu punya keinginan untuk mengikuti
pembelajaran model passing bawah bola voli
melalui  permainan bola jaring karena
pembelajaran ini baru dan berbeda dengan
sebelumnya.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis dan pembahasan
dapat disimpulkan bahwa melalui permainan
bola jaring dapat meningkatkan pembelajaran
pasing bawah bola voli khususnya meningkatkan
keterampilan atau teknik. Dengan melalui
permainan bola jaring keterampilan dasar
passing bawah bola voli aspek psikomotor siswa
meningkat dari persentase 46,87% pada siklus I
menjadi 90,62% pada siklus Il. Penelitian juga
menghasilkan persentase yang tinggi pada aspek
afektif siswa dari 75,35% pada siklus I menjadi
93,50% pada siklus Il, aspek kognitif siswa
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meningkat dari 70,15% pada siklus 1 menjadi
87,20%.

Implikasi Penelitian

Upaya peningkatan hasil belajar passing
bawah bola voli melalui permainan bola jaring
perlu dikembangkan dan dilaksanakan oleh
semua guru pendidikan jasmani dengan tetap
memperhatikan karakter siswa, sarana dan
prasarana serta materi ajar. Hasil penelitian
akan memotivasi guru untuk lebih kreatif dalam
menerapkan berbagai macam pendekatan dalam
pembelajaran, sehingga dapat membangkitkan
semangat anak dalam mengikuti pelajaran.

Kelemahan Penelitian
Kelemahan yang terdapat
penelitian tindakan kelas ini antara lain:

1. Hasil penelitian ini belum tentu dapat
diterapkan pada sekolah lain berhubung
sifat subjek yang berbeda.

2. Bola karet bersifat ringan sehingga
perlu diberi lakban, karena jika bola
rusak  lakban  dapat mencegah
terjadinya kerusakan, sementara pada
papan jaring dibagia pinggir dapat
menggunakan paku sehingga akan lebih
kuat.

dalam
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